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ABSTRAK 

Berdasarkan hasil pengamatan di MTs Miftahul Huda Wates, siswa di kelas VII – C mengalami 
pemahaman terhadap konsep Aljabar yang kurang baik. Untuk membantu pembelajaran agar siswa lebih 
mudah dalam memahami konsep maka dipilih model pembelajaran Reciprocal Teaching.  

Permasalahan penelitian ini adalah Bagaimana aktivitas siswa dalam kegiatan belajar mengajar 
matematika pada materi pokok aljabar kelas VII di MTs Miftahul Huda Wates? Bagaimana pemahaman 
konsep siswa dengan menggunakan model pembelajaran  Reciprocal teaching pada materi pokok aljabar 
kelas VII di MTs Miftahul Huda Wates? Apakah model pembelajaran Reciprocal Teaching berpengaruh 
terhadap pemahaman konsep siswa kelas VII di MTs Miftahul Huda Wates? 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Jenis penelitian yang peneliti 
gunakan adalah pre ekperimental designs.untuk analisis data penelitian menggunakan teknik analisis statistik 
parametik. 

Hasil Penelitian Aktivitas belajar siswa kelas VII – C MTs Miftahul Huda Wates, yang melakukan 
pembelajaran menggunakan model Reciprocal Teaching presentase klasikal mencapai 79,33% atau dalam 
klasikal kategori baik. Sehigga dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan 
menggunakan model Reciprocal Teaching memenuhi efektivitas. Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep 
yang dilakukan menunjukkan bahwa hasil posttest lebih baik dari pada pretest. Berarti dalam hal ini, 
pemahaman siswa mengalami peningkatan dengan menggunakan model pembelajaran Reciprocal Teaching 
pada materi pokok aljabar. Berdasarkan perhitungan uji t-test of related maka diperoleh  thitung = 8,966 dan 
ttabel = t0,05;24 =  1,711 sehingga thitung  ˃  ttabel. Ini berarti model Reciprocal Teaching berpengaruh terhadap 
pemahaman konsep siswa kelas VII pada materi pokok aljabar di MTs Miftahul Huda Wates.

Kata Kunci : Model pembelajaran Reciprocal Teachin, pemahaman konsep
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I. LATAR BELAKANG 

Kemampuan siswa untuk belajar 

matematika berhubungan langsung dengan 

pemahaman mengenai konsep – konsep 

dan prinsip – prinsip matematika.  Konsep 

merupakan fondasi atau bangunan dasar 

dari ide – ide kompleks yang disusunnya. 

Konsep merupakan dasar bagi proses  

berpikir tingkat tinggi atau dapat diartikan 

bahwa siswa yang memahami konsep 

dengan baik  akan lebih dapat 

menggeneralisasikan dan mentransfer  

pengetahuannya daripada siswa yang 

hanya menghafalkan definisi.  

Lemahnya pemahaman konsep siswa 

pada umumnya dilatar belakangi oleh 

pembelajaran di sekolah yang masih 

menggunakan metode ceramah. Konsep, 

prinsip, definisi, dan rumus – rumus dalam 

matematika  diajarkan melalui 

pemberitahuan oleh guru kepada siswa. 

Sehingga siswa tidak terlibat dalam 

mengkonstruksi konsep tersebut. Hal ini 

membuat siswa bergantung pada materi 

yang diberikan oleh guru tanpa 

memperdulikan dari mana hal itu 

diperoleh,  sehingga tidak terjadi proses 

pembelajaran bermakna. 

Berikut adalah hasil kerja siswa yang 

masih mengalami kesulitan tentang aljabar. 

 
Faktanya masih banyak siswa 

mengalami kesulitan  ketika dihadapkan 

dengan soal – soal latihan. Kesulitan ini 

disebabkan  karena siswa kurang  mengerti 

maksud dari soal, sehingga dalam 

mengerjakan soal tanpa adanya proses 

yang sistematis. Akhirnya siswa merasa 

kesulitan dalam proses pembelajaran 

matematika dan menjadikan matematika 

masuk daftar pelajaran yang sulit. Hal ini 

cukup membuktikan bahwa lemahnya 

pemahaman konsep karena penggunaan 

metode pembelajaran yang kurang tepat. 

Agar siswa mampu memahami konsep 

matematika, maka pembelajaran 

matematika harus mampu memberikan 

kesempatan siswa untuk  mengkonstruksi 

konsep  tersebut, sehingga siswa tidak 

hanya dijejali materi matematika abstrak 

yang membuat  siswa sulit untuk 

memahami  pembelajaran matematika. 

Oleh karena itu, siswa perlu dibiasakan 

memunculkan ide – ide baru, memecahkan 

masalah,  menemukan sesuatu yang 

berguna bagi dirinya, dan membiarkan 

siswa mengkonstruksi sendiri 

pengetahuannya. 
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Selain itu, perlu suatu tindakan dari 

guru untuk mencari dan menerapkan suatu 

model pembelajaran yang dapat 

membentuk siswa untuk bisa 

meningkatkan kontruktivitas pemahaman 

konsepnya secara mandiri serta 

meningkatkan semangat siswa dalam 

pembelajaran matematika. 

Berdasarkan latar belakang di atas, 

maka untuk mengembangkan pemahaman 

konsep siswa dalam penelitian ini akan 

digunakan model pembelajaran Reciprocal 

Teaching. Menurut  peneliti, hal ini 

dikarenakan  Reciprocal Teaching 

merupakan pendekatan yang diduga kuat 

mampu mengembangkan pemahaman 

konsep siswa. Dugaan ini sejalan dengan 

yang dinyatakan  oleh Palinscar and Brown 

(1984) bahwa Reciprocal Teaching  dapat 

meningkatkan kemampuan siwa. 

Dengan dasar inilah yang mendorong  

peneliti mengadakan penelitian dengan 

judul  “Efektivitas  Model Pembelajaran 

Reciprocal Teaching Ditinjau Dari 

Pemahaman Konsep Siswa Pada Materi 

Pokok Aljabar ” 

 

II. METODE 

Dalam upaya pengembangan penelitian 

ini, penulis menggunakan jenis penelitian 

Pre Experimental Designs. Bentuk Pre 

Experimental Designs ada beberapa 

macam yaitu : one – shot Case study, one – 

Group Pretest – Posttest design,dan Intact 

Group Comaprison. Yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah one – Group 

Pretest – Posttest yaitu terdapat pre test 

sebelum diberi perlakuan dan diadakan 

post test setelah diberi perlakuan. Dengan 

demikian hasil perlakuan dapat diketahui 

lebih akurat, karena dapat membandingkan 

keadaan sebelum dan sesudah.  

Rancangan ini dapat digambarkan sebagai 

berikut : 

 

   

Keterangan : 

X= tes yang dilakukan sebelum 

mendapatkan pengajaran (pre test) 

P =  pembelajaran pada sampel dengan 

memberikan materi dengan menggunakan 

model pembelajaran Reciprocal Teaching 

Y = tes yang dilakukan setelah 

mendapatkan pembelajaran (post test) 

Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Analisis Data Aktivitas siswa 

Analisis yang digunakan adalah 

menghitung presentase hasil 

pengamatan terhadap aktivitas siswa 

ketika diberi tindakan. Rumus yang 

digunakan adalah sebagi berikut : 

x ==== p ==== Y 
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 Pencap=𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗 ℎ  𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠  𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦  𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑 ℎ
𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗 ℎ  𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠  𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡

 𝑥𝑥 100% 

Dengan kriteria presentase atau standar 

100 sebagai berikut : 

Sangat Baik : 85% - 100% 

Baik   : 70% - 84%   

Cukup   : 55% - 69%  

Kurang  : 41% -  54%  

Sangat Kurang : 0% - 40%  

b. Analisis Data Tes Pemahaman Konsep 

Data tes pemaaman konsep siswa 

dianalisis untuk mengetahui bagaimana 

hasil yang diperoleh sebelum 

mendapatkan pembelajaran dengan 

menggunakan model reciprocal 

teaching dan mengetahui hasil setelah 

mendapatkan pembelajaran dengan 

menggunakan model reciprocal 

teaching. Hasil tersebut digunakan 

untuk mengetahui apakah ada 

peningkatan pemahaman pada materi 

pokok aljabar dengan mennggunakan 

model reciprocal teaching. Untuk 

mengukur hasilnya digunakan rumus: 

𝑆𝑆 =
𝑅𝑅
𝑁𝑁

 𝑥𝑥 100 

Keterangan : 

S : Nilai yang diharapkan 

R : Jumlah skor dari soal yang 

dijawab benar 

N : Skor maksimum tes 

c. Analisis Uji Statistik 

Data yang diperoleh dari tes 

pemahaman konsep akan diuji dengan 

statistik parametris. Sehingga data 

setiap variabel yang akan dianalisis 

harus berdistribusi  normal. Oleh karena 

itu perlu dilakukan uji normalitas data 

sebelum uji hipotesis dilakukan. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Pengamatan terhadap aktivitas 

dilakukan ketika guru mengarahkan siswa 

dalam menggunakan model pembelajaran 

dan diakhiri ketika guru meminta siswa 

menyimpulkan hasil pembelajaran. 

Aktivitas siswa yang diamati ialah 

aktivitas yang relevan dengan kegiatan 

belajar mengajar dan disesuaikan dengan 

menggunakan model pembelajaran 

Reciprocal Teaching. Indikator aktivitas 

siswa selama proses pembelajaran meliputi 

sikap percaya diri, cermat, dan jujur. 

Berdasarkan analisis data, presentase 

klasikal rata – rata aktivitas siswa 

mencapai 79,33%. Presentase aktivitas 

siswa relevan dengan kegiatan belajar – 

mengajar tersebut termasuk kategori baik. 

Sehigga dapat disimpulkan bahwa aktivitas 

siswa selama proses pembelajaran dengan 

menggunakan model Reciprocal Teaching 

memenuhi efektivitas. 

Sebelum pretes dan posttest diberikan 

kepada siswa, dilakukan validasi terhadap 
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lembar tes oleh dua valiator ahli. 

Berdasarkan penelitian validator, rata – 

rata total validitas lembar tes ialah 75% 

dan 85% dapat digunakan dengan sedikit 

revisi dan tanpa revisi. Selain itu dilakukan 

uji coba untuk menghiung reliabilitas 

setiap butir soal tes. Berdasarkan hasil 

hasil perhitungan mengunakan Cronbach’s 

Alpha adalah  0,79 dan 0,86 atau dalam 

kategori sangat tinggi Dengan demikian 

soal tes dapat dinyatakan reliable. 

Berdasarkan tes pemahaman konsep 

diperoleh bahwa  siswa medapat nilai ≥ 

KKM 75 atau lebih (mencapai ketuntasan 

individual) sebanyak 20 siswa (80%) 

sedangkan 5 siswa lainnya mendapat nilai 

dibawah KKM, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tes pemahaman konsep 

siswa kelas VII-C MTs Miftahul Huda 

Wates pada materi operasi aljabar tuntas 

secara klasikal dengan presentase 

ketuntasan sebesar 80%. 

Berdasarkan hasil tes pemahaman 

konsep yang dilakukan menunjukkan 

bahwa hasil posttest lebih baik dari pada 

pretest. Berarti dalam hal ini, pemahaman 

siswa mengalami peningkatan dengan 

menggunakan model pembelajaran 

Reciprocal Teaching pada materi pokok 

aljabar.  

Berdasarkan perhitungan uji t-test of 

related maka diperoleh  thitung = 8,966 dan 

ttabel = t0,05;24 =  1,711 sehingga thitung  ˃  

ttabel. Ini berarti model Reciprocal Teaching 

berpengaruh terhadap pemahaman konsep 

siswa kelas VII pada materi pokok aljabar 

di MTs Miftahul Huda Wates. 

Bedasarkan uraian di atas dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan model Reciprocal Teaching 

berpengaruh terhadap  pemahaman konsep 

siswa pada materi pokok aljabar di kelas 

VII-C MTs Miftahul Huda Wates. 
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